ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Bertipe HOTS Ditinjau dari Efikasi Diri Siswa
Pada Materi Getaran Kelas VIII MTsN 4 Tulungagung” ini ditulis oleh Zeni
Putri Aisah, NIM. 12211193065, dosen pembimbing Husni Cahyadi Kurniawan,
M.Si.

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Efikasi Diri, HOTS.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan berpikir yang
menjadi salah satu tolak ukur tercapainya tujuan suatu pembelajaran fisika,
terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill). Salah
satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus dikuasai siswa adalah
kemampuan berpikir kreatif yang dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan
fisika secara bebas sesuai kreativitas siswa. Namun terkadang siswa kurang
percaya diri dalam menyelesaikan soal fisika sesuai dengan kreativitas yang
dimiliki dan hanya meniru apa yang dicontohkan oleh guru.

Tujuan penelitian ini ialah (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan soal bertipe HOTS jika ditinjau dari efikasi
diri siswa tinggi kelas VIII MTsN 4 Tulungagung, (2) Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal bertipe HOTS jika
ditinjau dari efikasi diri siswa sedang kelas VIII MTsN 4 Tulungagung, (3) Untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
bertipe HOTS jika ditinjau dari efikasi diri siswa rendah kelas VIII MTsN 4
Tulungagung.

Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VI1I-C MTsN 4 Tulungagung yang berjumlah 30 siswa. Kemudian diambil enam
siswa sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu angket efikasi diri, tes kemampuan berpikir kreatif bertipe HOTS, dan
wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda dalam menyelesaikan soal
bertipe HOTS. Subjek pertama memperoleh kemampuan berpikir kreatif tinggi
dan berada pada tingkat kreatif dengan mampu memenuhi 3 aspek berpikir kreatif.
Sedangkan subjek kedua memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah dan berada
pada tingkat kurang kreatif dengan mampu memenuhi 1 aspek berpikir kreatif.
Siswa dengan efikasi diri sedang memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
berbeda dalam menyelesaikan soal bertipe HOTS. Subjek pertama memperoleh
kemampuan berpikir kreatif tinggi dan berada pada tingkat tingkat kreatif dengan
mampu memenuhi 3 aspek berpikir kreatif. Sedangkan subjek kedua memiliki
kemampuan berpikir kreatif sedang dan berada pada tingkat cukup kreatif dengan
mampu memenuhi 2 aspek berpikir kreatif. Siswa dengan efikasi diri rendah
tergolong berpikir kreatif rendah dan berada pada tingkat kurang kreatif dan tidak
kreatif.

XVil



ABSTRACT

The thesis titled ""Analysis of Students’ Creative Thinking Abilities in
Solving HOTS-Type Questions Reviewed from Students' Self-Efficacy in the
Material of Vibrations for Grade VIII of MTsN 4 Tulungagung' was written
by Zeni Putri Aisah, NIM. 12211193065, with by Husni Cahyadi Kurniawan,
M.Si.

Keywords: Creative Thinking, Self-Efficacy, HOTS.

This research is motivated by the importance of thinking skills as one of
the benchmarks for achieving the goals of physics learning, especially high-order
thinking skills. One of the high-order thinking skills that students must master is
creative thinking, which is needed to solve physics problems freely according to
the creativity of students. However, sometimes students lack confidence in
solving physics problems according to their creativity and only imitate what the
teacher demonstrates.

The purpose of this study is (1) to describe the creative thinking abilities
of students in solving HOTS-type questions when viewed from high self-efficacy
in Grade VIII of MTsN 4 Tulungagung, (2) to describe the creative thinking
abilities of students in solving HOTS-type questions when viewed from moderate
self-efficacy in Grade VIII of MTsN 4 Tulungagung, and (3) to describe the
creative thinking abilities of students in solving HOTS-type questions when
viewed from low self-efficacy in Grade VIII of MTsN 4 Tulungagung.

The approach used in this research is a qualitative approach with a case
study research design. The data sources for this research are 30 eighth-grade
students from MTsN 4 Tulungagung, from which six students were selected as
research subjects. The data collection techniques used in this research were self-
efficacy questionnaires, High Order Thinking Skills (HOTS) creative thinking
tests, and interviews. The data analysis techniques used in this research were data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this research indicate that students with high self-efficacy
have different creative thinking abilities when solving HOTS-type questions. The
first subject showed a high level of creative thinking ability, able to fulfill all three
aspects of creative thinking. Meanwhile, the second subject had low creative
thinking ability, only able to fulfill one aspect of creative thinking, and was
categorized as less creative. Students with moderate self-efficacy also showed
different creative thinking abilities when solving HOTS-type questions. The first
subject showed a high level of creative thinking ability, able to fulfill all three
aspects of creative thinking, while the second subject had moderate creative
thinking ability, only able to fulfill two aspects of creative thinking, and was
categorized as moderately creative. Students with low self-efficacy were
categorized as having low creative thinking ability, with some being categorized
as less creative or not creative at all.
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